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This study aims to determine the development process and 

feasibility of C-MOLE (Chemistry Molecul) based on Adobe 

Flas CS6 Chemical Bonding Material for Class X SMA / MA 

which was developed as a chemistry learning medium. This 

type of research is research and development (Research and 

Development) with the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). In this study, 

only four stages were used, namely analysis, design, 

development, and evaluation at each stage. Subjects in this 

study were 10 students of class X MIPA in individual trials 

and 25 students in limited trials and 1 chemistry learning 

practitioner (teacher). The eligibility of the C-MOLE 

(Chemistry Molecul) application based on the Material 

Expert obtained a mean score of 4,2 which was included in 

the "Very Appropriate" category, the Media Expert's 

assessment obtained a mean score of  4,5 which was included 

in the "Very Eligible" category, the assessment of Chemistry 

Learning Practitioners ( teacher) obtained a mean score of 4,7 

which is included in the "Very Eligible" category, the 

response of students in the individual trial obtained a mean 

score of  4,1 which is included in the "Eligible" category, and 

the response of students in limited trials obtained a mean 

score of 4,0 which falls into the "Eligible" category. Based on 

this score, it can be concluded that the C-MOLE (Chemistry 

Molecul) medium is "Very Appropriate" to be used as a 

medium for learning chemistry. 

 

C-MOLE (Chemistry Molecules), Applications, Adobe Flash 

CS6, Chemical Bonds, ADDIE 

Keyword: 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan hal yang 

sangat penting dalam rangka menumbuh 

kembangkan Sumber Daya Manusia 

(SDM). Dengan adanya pendidikan, 

manusia dapat mengembangkan potensi 

diri dan lingkungan sekitarnya sesuai 

dengan ilmu yang mereka peroleh. 

Peningkatan kualitas pendidikan melalui 

proses pembelajaran yang menitik 

beratkan pada aktivitas peserta didik 

dikelas, terkadang menimbulkan suatu 

masalah kurangnya aktivitas peserta 

didik dalam pelaksanaan belajar 

mengajar. Dalam hal ini, teknologi yang 

semakin berkembang dengan sangat 

pesat memiliki peranan penting dalam 

proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran guru 

berperan sebagai salah satu faktor 

penting dan memiliki tanggung jawab 

penuh serta diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

melibatkan peserta didik aktif. Untuk itu, 

guru dituntut untuk dapat memanfaatkan 
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serta mau belajar, mengerti, memahami, 

dan mampu mengoperasikan teknologi 

era abad 21.  

Smarthphone menjadi alat yang 

tepat untuk membantu dalam proses 

pembelajaran yang efektif bagi  guru 

maupun peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Azhar Arsyad, 2014) 

yang mengemukakan bahwa kerumitan 

bahan yang disampaikan kepada peserta 

didik dapat disederhanakan dengan 

bantuan media bahkan keabstrakan bahan 

dapat dikonkritkan dengan kehadiran 

media. 

Berdasarkan observasi awal dan 

penyebaran angket kebutuhan/ 

pendahuluan yang telah dilaksanakan di 

SMA X yang diambil dari 30 peserta 

didik didapat bahwa peserta didik 100% 

memiliki Smarthphone yang mayoritas 

peserta didik memanfaatkanya untuk 

bermedia sosial saja. Selain itu juga 

fasilitas di SMA X disetiap kelasnya 

sudah tersedia WIFI yang digunakan 

untuk melayani peserta didik dalam 

kebutuhan internet.  

Berdasarkan penyebaran angket 

kebutuhan yang telah dilaksanakan guru 

masih menggunakan metode 

konvensional dan ceramah. Sehingga 

peserta didik merasa bosan dan tidak 

senang saat pembelajaran kimia 

berlangsung. Guru juga sering 

menggunakan PPT yang berisikan teks 

tanpa ada video yang memperlihatkan 

bentuk 3D pada materi ikatan kimia. 

Dari hasil penyebaran angket 

tentang materi diketahui banyak peserta 

didik yang menganggap materi ikatan 

kimia merupakan materi yang sulit 

dipahami jika hanya dijelaskan oleh guru, 

sehingga peserta didik memahami materi 

tanpa adanya bantuan video yang 

memperlihatkan bentuk 3D pada materi 

ikatan kimia. Dengan memanfaatkan 

Adobe Flash CS6 ini, penulis 

mendesainkan media pembelajaran pada 

materi ikatan kimia sehingga dapat 

mempermudah guru dalam menjelaskan 

materi yang nantinya akan dijelaskan 

guru dengan menggunakan media 

pembelajaran ini.  

Adobe Flash CS6 merupakan 

salah satu progam yang dapat digunakan 

untuk membuat aplikasi berbasis 

Android. Adobe Flash CS6 merupakan 

software yang cocok untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran. Dengan 

Adobe Flash CS6 kita dapat membuat 

aplikasi Android dengan dilengkapi 

tampilan materi, video 3D, Ringkasan, 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan 

soal evaluasi. Keunggulan software ini 

dibandingkan dengan software pembuat 

aplikasi Android lainya adalah ukuran 

file dari aplikasinya kecil dan mampu 

memberikan sedikit kode pemograman 

(actionscript). 

Berdasarkan uraian dari latar 

belakang diatas dapat dirumuskan dalam 

bentuk penuliasan artikel  dengan judul 

Pengembangan Aplikasi “C-Mole” 

Pada Materi  Ikatan Kimia Berbasis 

Adobe Flash CS6 Untuk Siswa 

SMA/MA Kelas X. 
 

 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Yang Relevan  

 Penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliana, artikelnya yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran 

Menggunakan Software Adobe Flash 

CS5 Pada Materi Ikatan Kimia Untuk 

Siswa Kelas X SMA”. Hasil penelitianya 

menunjukkan bahwa media ini layak 

digunakan, kemudian diujicobakan 

kepada peserta didik untuk mengetahui 

presepsi peserta didik terhadap 

penggunaan media pembelajaran  dalam 

prose belajar dan mengajar didalam 

kelas. Produk yang dikembangkan 

dikategorikan sangat layak dengan 

perolehan skor rata-rata 60 dari skor 

maksimum 75.  

2.2 Pengertian Aplikasi 

Aplikasi adalah program yang 

dibuat oleh pemakai yang ditujukan 

untuk melakukan suatu tugas khusus 

(Kadir, 2003). Menurut Kadir (2008) 

program aplikasi adalah program siap 

pakai atau  program yang direka un-tuk 

melaksanakan suatu fungsi bagi 

pengguna atau aplikasi yang lain. Ap-
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likasi juga diartikan sebagai penggunaan 

atau penerapan suatu konsep yang 

menjadi pokok pembahasan atau sebagai 

program komputer yang dibuat untuk 

menolong manusia dalam melaksanakan 

tugas tertentu. 

2.3 Aplikasi Penunjang 

Adobe Flash CS6 merupakan 

salah satu progam yang dapat digunakan 

untuk membuat aplikasi berbasis 

Android. Adobe Flash CS6 merupakan 

software yang cocok untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran. Dengan 

Adobe Flash CS6 kita dapat membuat 

aplikasi Android dengan dilengkapi 

tampilan materi, video 3D, Ringkasan, 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan 

soal evaluasi. Keunggulan software ini 

dibandingkan dengan software pembuat 

aplikasi Android lainya adalah ukuran 

file dari aplikasinya kecil dan mampu 

memberikan sedikit kode pemograman 

(actionscript). 

2.4 Ikatan Kimia 
Ikatan kimia adalah daya tarik-

menarik antara atom yang menye-babkan 

suatu senyawa kimia dapat bersatu 

(Brady, 1999). Setiap atom memiliki 

kecenderungan untuk mencapai 

kestabilannya dengan cara beri-katan 

dengan atom lain. Atom dari unsur H 

memiliki elektron valensi 1, sedangkan 

atom dari unsur O memiliki elektron 

valensi 6. Kedua atom ter-sebut belum 

stabil. Agar stabil, suatu atom harus 

memiliki elektron valensi 2 atau 8. Oleh 

karena itu unsur H dan O yang kurang 

stabil bergabung membentuk senyawa 

H2O yang lebih stabil (Sutresna, 2008). 

Pada penelitian ini peneliti membatasi 

materi yang akan disajikan dalam 

aplikasi yang akan dibuat peneliti, yaitu 

materi Bentuk Molekul dan Interaksi 

Antarmolekul. 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Pengembangan 

Model pengembangan yang akan 

dipakai dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE. ADDIE 

merupakan singkatan dari Analysis, 

Design, Development, Implementation, 

and Evaluation. Model ini dapat 

digunakan untuk berbagai macam bentuk 

pengembangan produk seperti model, 

stategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media dan bahan ajar 

(ending:2013). Model ini berupa model 

prosedural, yaitu (1) Model yang bersifat 

diskriptif, menunjukkan langkah-langkah 

yang jelas dan cermat untuk 

menghasilkan produk, (2) Tahap-tahap 

pengembangan dalam model ini sama 

dengan standar tahap penelitian 

pengembangan.  

Pada penelitian ini peneliti 

membatasi model pengembangan ADDIE 

hanya sampai di tahap Development. Hal 

ini dikarenakan peneliti masih di studi 

pendidikan S1. 

3.2 Tahap Pengembangan ADDIE 

1. Analisis  

Pada tahap ini terdapat beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

pengembangan yaitu: analisis masalah, 

analisis kebutuhan, analisis karakteristik 

peserta didik, analisis produk yang 

dikembangkan. 

2. Desain 

Tahap desain pada 

pengembangan media pembelajaran ini 

ada beberapa tahap, yaitu: penyusunan 

konten materi, pembuatan kisi-kisi 

instrumen, penyusunan prototype dan 

storyboard serta pembuatan produk awal. 

3. Pengembangan  

 Pada bagian ini desain tadi 

dikembangkan dengan menyesuaikan 

pada hal yang ingin dicapai yaitu 

pengembangan media pembelajaran 

dengan Pengembangan Aplikasi C-

MOLE berbasis Adobe Flash CS6 pada 

Materi Ikatan Kimia untuk SMA/MA 

Kelas X. Tahapan awalnya yaitu dengan 

membuat produk awal, kemudian produk 

itu divalidasi oleh ahli materi 2 orang, 

ahli media 2 orang, respon praktisi (guru 

kimia) 1 orang, dan respon peserta didk 

untuk uji coba perorangan diambil 10 

peserta didik, dan untuk uji coba skala 
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terbatas 25 peserta didik. Kesemua tahap 

tersebut terdapat hasil evaluasi atau 

rekomendasi. Produk kemudian direvisi 

setelah mendapatkan rekomendasi sesuai 

dengan saran yang diberikan dari 

pemberi nilai validasi dan respon 

terhadap media ini. Setelah itu baru 

didapatkan produk jadi yang siap 

digunakan untuk media belajar dan 

mengajar di kelas.  

4. Evaluasi 

 Setelah produk jadi, maka 

produk tersebut divalidasi oleh tim ahli 

materi, media dan praktisi guna 

mendapatkan saran dan perbaikan 

terhadap produk. Kemudian produk 

direvisi sesuai saran dan masukannya 

sampai produk dinyatakan layak dan baik 

untuk diuji cobakan.  

3.3 Analisis Data 

Uji coba produk ini dimaksudkan 

untuk mengumpulkan data tentang 

kualitas media pembelajaran untuk 

mencapai standar kompetensi yang 

efektif. Data-data tersebut digunakan 

untuk memperbaiki dan meyempurnakan 

media pembelajaran laju reaksi yang 

merupakan produk penelitian ini. Dengan 

uji coba kualitas media pembelajaran 

yang dikembangkan benar-benar teruji 

secara empiris tidak hanya sekedar 

teoritis saja. Setelah data diperoleh, 

selanjutnya adalah menganalisis data 

tersebut. Data yang akan diperoleh dalam 

penelitian pengembangan ini adalah jenis 

data yang diambil dari data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

dari tim validasi yaitu tim ahli materi dan 

tim ahli media berupa isian angket yang 

berisikan saran dalam perbaikan 

multimedia pembelajaran ikatan kovalen 

ini. Sedangkan data kuantitatif diperoleh 

dari siswa (responden) mengenai 

penilaian terhadap multimedia 

pembelajaran kimia dengan 

menggunakan progam Adobe Flash CS6. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

PENGEMBANGAN  

 Hasil pengembangan dari 

penelitian ini (1) sebuah CD 

pembelajaran pada materi ikatan kimia 

yang dibuat dengan menggunakan 

aplikasi Adobe Flash CS6, (2) penilaian 

desain media pembelajaran, penilaian 

dilakukan oleh ahli materi dan media 

dengan menggunakan angket, (3) 

penialian respon praktisi dan peserta 

didik terhadap media pembelajaran yang 

telah dibuat dengan menyebarkan ngket 1 

praktisi, 10 uji coba perorangan (peserta 

didik), 25 uji coba terbatas (peserta 

didik).  

Pengembangan media 

pembelajaran ikatan kimia pada 

penelitian ini menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: 

Analysis, Design, Development, 

Implementation, And Evaluation. Pada 

model ini membatasi tahapan penelitian 

hanya sampai pada tahap Development. 

Hal ini dikarenakan peneliti masih 

menduduki gelar Strata 1. 

1. Tahap Analisis  

Pada tahap analisis ini peneliti 

menemukan masalah berupa media 

pembelajaran kimia kurang inovatif dan 

fleksibel serta peserta didik merasa 

kurang mendalami konsep Bentuk 

Molekul.Cakupan materi yang peneliti 

gunakan yaitu KD 3.6 (Teori Domain 

Elektron (VSEPR) dan Teori Hibridisasi) 

dan 3.7 (Interaksi Antarmolekul). 

Karakteristik peserta didik pada SMA X 

yaitu peserta didik merasa bosan dan 

tidak senang saat mengikuti 

pembelajaran kimia dikarenakan guru 

masih menggunakan metode ceramah 

dan konvensional. Sehingga peneliti 

menawarkan aplikasi yang 

dikembangkan peneliti ini.  

Berikut hasil perhitungan hasil 

evaluasi tahap desain yang diberikan oleh 

2 Dosen Pembimbing dan 3 Teman 

Sejawat. Hal ini dapat di lihat pada 

gambar diagram dibawah ini:  
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Berdasarkan hasil  rata-rata tahap 

evaluasi analisis seluruh indikator dipe-

roleh skor sebesar 4,9. Skor tersebut 

masuk dalam rentang X > 4,2 sehingga 

media C-MOLE (Chemistry Molecul) 

yang dikembangkan termasuk dalam 

kriteria “Sangat Layak”. Sehingga di 

tahap analisis ini, peneliti diperbolehkan 

untuk me-lanjutkan ditahap berikutnya. 

2. Tahap Desain 

Tahap Desain terdiri dari 

beberapa tahap yaitu: 1). Penyususnan 

Kisi-kisi Instrumen 2). Penyusunan 

Konten Materi 3). Penyusunan Prototype 

4). Pembuatan Produk awal dan 5). 

Masukan Ahli Media dan Dosen 

Pembimbing. Berikut gambar produk 

awal yang telah dikembangkan oleh 

peneliti:  

1). Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen 

2). Penyusunan Konten Materi  

Tabel 2.1 Kopetensi Dasar 
No KD 

1 3.6 menerapkan Teori Pasangan 

Elektron Kulit Valensi (VSEPR) dan 

Teori Domain Elektron dalam 

menentukan bentuk molekul 

2 3.7 Menghubungkan interaksi antar 

ion , atom, dan molekul dengan sifat 

fisika zat. 

3) Penyusunan Prototype 

 

Gambar 2.1. Flowchart (Sudah Bewarna) 

4).Penyusunan Storyboard 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman utama aplikasi C-Mole 

berisikan beberapa menu seperti :1). About 

Us: Berfungsi sebagai link menuju halaman 

identitas/ profil pengembang aplikasi. 2). 

Menu : Merupakan tombol utama untuk 

masuk kehalaman selanjutnya.3). Help: 

Berfungsi mengantarkan menuju link berisi 

petunjuk penggunaan aplikasi. 

5).Pembuatan Produk Awal 

 
Gambar 2.2. Tampilan Awal Alikasi 

 
Gambar 2.3 Halaman 1 

 
Gambar 2. 4 Halaman Menu 

Gambar 

Kampus 

Logo  

C-Mole 

About Us 

Menu 

Help 
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Gambar 2.5 Profil Pengembang 

Berikut hasil perhitungan hasil 

evaluasi tahap desain yang diberikan oleh 

2 Dosen Pembimbing dan 3 Teman 

Sejawat. Hal ini dapat di lihat pada 

gambar diagram dibawah ini: 

 

Hasil  rata-rata tahap evaluasi 

desain seluruh indikator diperoleh skor 

Berdasarkan sebesar 4,8. Skor tersebut 

masuk dalam rentang X > 4,2 sehingga 

media C-MOLE (Chemistry Molecul) 

yang dikembangkan terma-suk dalam 

kriteria “Sangat Layak”. Sehingga di 

tahap desain ini, peneliti diperbolehkan 

untuk melanjutkan ditahap berikutnya.  

3. Tahap Pengembangan 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Berdasarkan hasil rata-rata 

seluruh indikator diperoleh skor sebesar 

4,2. Skor tersebut masuk dalam rentang 

X ≤ 4,2 sehingga media C-MOLE 

(Chemistry Molecul) yang dikembangkan 

termasuk dalam kriteria “Sangat Layak” 

dari segi materi. Hasil dari data tersebut 

terdapat simpulan dari 2 ahli materi yaitu 

sa-ma-sama menyatakan bahwasanya 

media ini “Baik” dan “Dapat Digunakan 

Sedikit Revisi”. 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

 

Berdasarkan hasil rata-rata 

seluruh indikator diperoleh skor sebesar 

4,5. Hal tersebut masuk dalam rentang X 

> 4,2 sehingga media C-MOLE 

(Chemistry Molecul) yang dikembangkan 

termasuk dalam kriteria “Sangat Layak” 

dari segi tampilan media. Hasil dari data 

tersebut terdapat simpulan dari 2 ahli me-

dia yaitu sama-sama menyatakan 

bahwasanya media ini “Baik” dan “Dapat 

Digunakan Sedikit Revisi”. 

c. Hasil Respon Praktisi (Guru Kimia) 

 

Berdasarkan hasil rata-rata 

seluruh indikator diperoleh skor sebesar 

5.0. Skor tersebut masuk dalam rentang 

X > 4,2 sehingga media C-MOLE 

(Chemistry Molecul) yang dikembangkan 

termasuk dalam kriteria “Sangat Layak” 

dari segi tampilan media. Hasil dari data 
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tersebut terdapat simpulan dari 2 ahli me-

dia yaitu sama-sama menyatakan 

bahwasanya media ini “Baik” dan “Dapat 

Digunakan Sedikit Revisi”. 

d. Respon Peserta Didik (Uji Coba 

Perorangan) 

 

Berdasarkan hasil  rata-rata 

seluruh indikator diperoleh skor sebesar 

4,0. Skor tersebut masuk dalam rentang 

X < 4,2 se-hingga media C-MOLE 

(Chemistry Molecul) yang dikembang-

kan termasuk dalam kriteria “Layak”. 

Hasil dari data tersebut terdapat simpulan 

dari respon peserta didik yang 

menyatakan bahwasanya media ini 

“Baik” dan “Dapat Digunakan Tanpa 

Revisi”. 

e. Respon Peserta Didik (Uji Coba 

Terbatas) 

 

Berdasarkan hasil  rata-rata 

seluruh indikator diperoleh skor sebesar 

4,0. Skor tersebut masuk dalam rentang 

X < 4,2 se-hingga media C-MOLE 

(Chemistry Molecul) yang dikembang-

kan termasuk dalam kriteria “Layak”. 

Hasil dari data tersebut terdapat simpulan 

dari respon peserta didik yang 

menyatakan bahwasanya media ini 

“Baik” dan “Dapat Digunakan Tanpa 

Revisi”. 

Berikut hasil perhitungan hasil 

evaluasi tahap desain yang diberikan oleh 

2 Dosen Pembimbing dan 3 Teman 

Sejawat. Hal ini dapat di lihat pada 

gambar diagram dibawah ini:  

 

Berdasarkan hasil  rata-rata tahap 

evaluasi pengembangan seluruh indikator 

diperoleh skor sebesar 4,9. Skor tersebut 

masuk dalam rentang X > 4,2 sehingga 

media C-MOLE (Chemistry Mo-lecul) 

yang dikembangkan termasuk dalam 

kriteria “Sangat Layak”. Sehingga di 

tahap pengembangan ini, peneliti 

diperbo-lehkan untuk melanjutkan 

Pembahasan. 

Pada pelaksanaanya, proses 

belajar dan mengajar perlu sebuah 

komponen pendukung seperti peserta 

didik, tenaga pendidik, media 

pembelajaran, dan renca-na pembelajaran 

agar proses belajar dan mengajar dalam 

berjalan dengan efektif dan efesien. 

Ketika proses belajar dan mengajar 

berjalan efektif dan efesien, maka 

semangat belajar peserta didik akan 

terpacu dan menyebabkan peserta didik 

aktif dalam proses belajar dan mengajar. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Ali 

(2019) dalam Abu To’at (2019) proses 

belajar dapat berjalan efektif apabila 

peserta didik berada dalam kondisi 

senang dan bahagia, sebaliknya merasa 

takut, cemas, was-was, merasa tidak 

nyaman yang dapat mengakibatkan hasil 

kurang optimal apabila proses belajar 

peserta didik terlalu dipaksakan. 
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Penggunaan media berbasis 

Adobe Flas Cs6 dalam proses 

pembelajaran da-pat meningkatkan rasa 

ingin tahu dan rasa ketertarikan peserta 

didik untuk belajar, hal ini disebabkan 

adanya perubahan gaya pembelajaran 

modern. Salah satu penggunaan 

Smartphone yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat saat ini yaitu 

sistem operasi android (Android 

Operating System). Oleh karena itu, 

peneliti mengembangkan sebuah produk 

media pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk progam aplikasi “ C-MOLE 

(Chemistry Molecul) Berbasis Adobe 

Flash Cs6 Pada Materi Ikatan Kimia 

Untuk Kelas X SMA/MA” dengan tujuan 

untuk memberikan solusi alternatif baru 

terkait media pembelajaran yang menarik 

dan modrn sesuai dengan perkembangan 

teknologi saat ini agar dapat membantu 

pendidik maupun peserta didik dalam 

proses pembelajaran kimia.  

Merujuk hasil penelitian 

terdahulu yang telah dijabarkan, media 

pembelaja-ran aplikasi C-MOLE 

(Chemistry Molecul) Berbasis Adobe 

Flash CS6 memiliki karakteristik yang 

membedakan dengan aplikasi-aplikasi 

yang lainya. Perlu pen-jabaran analisis 

lebih lanjut mengenai keunggulan dari 

media pembelajaran yang telah 

dikembangkan agar dapat digunakan 

sesuai dengan fungsinya serta analisis 

kelemahan untuk mengetahui 

keterbatasan yang dimilikinya. Analisis 

yang dapat digunakan adalah analisis 

SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity 

dan Treat-ment). 

Analisis strenght digunakan 

untuk mengetahui kelebihan atau 

kekuatan dari media pembelajaran yang 

telah dikembangkan. Kelebihan yang 

dimiliki dapat di-jadikan bahan 

pertimbangan untuk menentukan media 

pembelajaran yang sesuai diberikan 

kepada peserta didik. Analisis strenght 

yang dimiliki oleh media pem-belajaran 

C-MOLE (Chemistry molecul) Berbasis 

Adobe Flash CS6 dianta-ranya;1). Media 

Android ini bersifat fleksibel karena 

dapat dioperasikan dimana-pun dan 

kapanpun;2). Memiliki fitur video 

penjelasan agar memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi;3). 

Terdapat LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) untuk memudahkan Pendidik 

dalam mengajar dan memberikan ruang 

gerak bebas bagi Peserta Didik;4). 

Terdapat fitur Ringkasan materi untuk 

membantu peserta didik dalam 

mengingat materi;5). Terdapat fitur 

evaluasi (Kuis) dan menampilkan hasil 

skor yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman pengguna. 

Analisis weakness atau 

kelemahan digunakan untuk mengetahui 

kekurangan dari media pembelajaran 

yang telah dikembangkan. Kekurangan 

yang dimiliki media pembelajaran dapat 

dijadikan bahan pedoman untuk 

mengembangkan me-dia pembelajaran 

yang lebih baik untuk peserta didik. 

Analisis weakness yang di-miliki oleh 

media pembelajaran C-MOLE 

(Chemistry molecul) Berbasis Adobe 

Flash CS6 diantaranya;1). Butuh 

smartphone berbasis android dengan 

spesifikasi yang cukup tinggi dengan 

standar minimal RAM 1 GB dan memori 

internal 1 GB agar program aplikasi 

dapat berjalan dengan lancar; 2). 

Terkadang pada jenis smartphone 

tertentu, gambar pada fitur materi tidak 

dapat terlihat; 3). Konten materi hanya 

dibatasi pada bab pertama kelas X 

semester satu (gasal), yaitu: materi 

Bentuk Molekul (Teori Domain Elektron 

(VSEPR), Teori Hibridisasi) dan Gaya 

Interaksi Antarpartikel. 

Analisis opportunity digunakan 

untuk mengetahui peluang apa saja yang 

dapat dikembangkan dari sebuah media 

pembelajaran dan peluang penerapan dari 

media pembelajaran yang dikembangkan. 

Peluang yang dimiliki media pembela-

jaran dapat dijadikan sebagai bahan 

pedoman untuk mengembangkan media 

pem-belajaran yang lebih baik untuk 

peserta didik. Analisis opportunity yang 

dimiliki oleh media pembelajaran C-

MOLE (Chemistry molecul) Berbasis 

Adobe Flash CS6 diantaranya;1). Media 

pembelajaran berbasis android masih 
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dapat dikembangkan;2). Tampilan media 

pembelajaran berbasis Adobe Flash CS8 

yang lebih menarik dan full colour;3). 

Tingginya penggunaan smartphone 

dikalangan pelajar dan guru. 

Analsis Threat atau tantangan 

digunakan untuk mengetahui ancaman 

atau tantangan apa saja terdapat di dalam 

proses pengembangan media 

pembelajaran, sehingga ancaman atau 

tantangan tersebut dapat dijadikan 

sebagai bahan pedoman untuk 

mengembangkan media pembelajaran 

yang lebih baik untuk peserta didik. 

Analisis threat yang dimiliki oleh media 

pembelajaran yang dimiliki oleh media 

pembelajaran C-MOLE (Chemistry 

molecul) Berbasis Adobe Flash CS6 

dianta-ranya;1). Ancaman ketika 

digunakan pada proses pembelajaran 

yang mengakibatkan peserta didik lebih 

fokus terhadap smartphone mereka 

sehingga kehilangan fokus belajar 

apabila tidak diawasi guru; 2). Larangan 

menggunakan ponsel pada jam pelajaran 

tanpa instruksi dari guru. 

C-MOLE (Chemistry Molecul) 

Berbasis Adobe Flash CS6 termasuk 

dalam kriteria “Sangat Layak” digunakan 

sebagai media pembelajaran kimia 

dibuktikan dengan hasil validasi ahli 

materi skor 4,2 dengan skor hasil 

evaluasi tahap analisis 4.8. Hasil validasi 

ahli media sebesar 4,5 dinyatakan 

“Sangat Layak” dengan skor hasil tahap 

evaluasi desain 5.0. Kemudian, hasil uji 

coba perorangan terhadap 10 peserta 

didik yang mendapat respon 4,1 

menunjukan bahwa media  “Layak” 

untuk digunakan. Sedangkan hasil uji 

coba terbatas terhadap 25 respon peserta 

didik dengan skor 4.0 media dinyatakan 

“Layak” . Kemudian, 1 respon praktisi 

dengan skor sebesar 5.0 menunjukan 

bahwa media “Sangat layak” dengan 

hasil skor evaluasi tahap pengembangan 

4,9 dinyatakan “Sangat Layak” untuk di-

gunakan. Hal ini menunjukan bahwa 

progam aplikasi “C-MOLE” dapat 

dikatakan sebagai produk akhir. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan dan pembahasan tentang 

desain media pembelajaran dengan 

software adobe flash CS6 pada materi 

ikatan kimia, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 1. Prosedur 

pengembangan media pembelajaran 

ikatan kimia menggunakan 5 tahapan 

yaitu analysis, design, development, 

implementation dan evaluation (ADDIE). 

2. Prosedur penggunaan media 

pembelajaran ikatan kimia yaitu 

membuka program media, mengikuti 

langkah-langkah yang ditampilkan oleh 

program, dan memilih pembelajaran 

sesuai tombol yang diberikan oleh media. 

3. Setelah melakukan validasi dan produk 

telah dinyatakan layak diujicobakan, 

produk diujicobakan ke dalam kelompok 

kecil. Menurut pendapat 10 orang (Uji 

Coba Perorangan) dan 25 peserta didik 

(Uji Skala Terbatas) kelas X SMA X  

didapatkan hasil bahwa media 

pembelajaran ini sudah layak.  

5.2 Saran Pemanfaatan  

1. Pengembang menyarankan kepada 

guru mata pelajaran kimia untuk 

menggunakan media Pembelajaran ini 

pada saat mengajar materi ikatan kimia, 

karena dengan menggunakan media 

pembelajaran seperti ini akan membuat 

siswa lebih termotivasi dalam belajar 

kimia dan siswa lebih mudah memahami 

materi pelajaran yang disampaikan.  

2. Pengembang juga menyarankan untuk 

para peneliti di bidang pengembangan 

selanjutnya agar dapat mengembangkan 

media pembelajaran berbasis media pada 

materi mata pelajaran kimia lainnya 

dengan program aplikasi komputer 

lainnya.  

3. Media pembelajaran ikatan kimia ini 

dapat dikembangkan lagi untuk para 

peneliti dibidang pengembangan 

selanjutnya dengan menambahkan fitur- 

fitur lainnya.  
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4. Media pembelajaran ini dapat 

dijadikan sebagai variasi sarana 

pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan kreativitas dan motivasi 

siswa untuk terus belajar. 
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